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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Permasalahan penelitian adalah 
rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru dan kurang melibatkan aktivitas eksploratif. Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 23 
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, dimana nilai rata-
rata meningkat dari 56,25 pada pra siklus menjadi 69,13 pada siklus I dan meningkat menjadi 
76,30 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 35% pada pra siklus 
menjadi 52% pada siklus I dan mencapai 87% pada siklus II. Kebaruan penelitian ini terletak 
pada desain LKPD berbasis aktivitas eksploratif sebagai scaffolding pembelajaran yang 
terintegrasi dengan sintaks Discovery Learning pada konteks Kurikulum Merdeka. Implikasi 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi Discovery Learning dan LKPD mampu meningkatkan 
aktivitas belajar dan pemahaman konsep IPAS secara lebih sistematis dan bermakna. 

Kata kunci: Discovery Learning; LKPD; hasil belajar ; IPAS ; Sekolah Dasar 
 
Abstract: This study aims to improve students’ learning outcomes in Natural and Social 
Science (IPAS) through the implementation of the Discovery Learning model assisted by 
student worksheets (LKPD) in fourth-grade elementary school students. The problem addressed 
in this research is the low level of learning outcomes due to teacher-centered instruction and 
limited exploratory learning activities. This study employed Classroom Action Research 
conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The 
participants were 23 students. The findings indicate an improvement in learning outcomes, 
where the average score increased from 56.25 in the pre-cycle to 69.13 in Cycle I and 76.30 in 
Cycle II. Learning mastery improved from 35% in the pre-cycle to 52% in Cycle I and reached 
87% in Cycle II. The novelty of this study lies in the design of activity-based LKPD functioning 
as instructional scaffolding integrated with Discovery Learning syntax within the Merdeka 
Curriculum context. The findings imply that the integration of Discovery Learning and LKPD 
promotes active learning and improves conceptual understanding systematically. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui proses pembelajaran yang efektif dan bermakna [1]–[3]. Pembelajaran di sekolah dasar 
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah [4], [5]. Oleh 
karena itu, guru dituntut untuk mampu merancang proses pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik sehingga kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan secara 
mandiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menekankan pentingnya 
pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Salah satu mata pelajaran 
yang mendukung pencapaian tujuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
[6], [7]. Mata pelajaran IPAS dirancang untuk membantu peserta didik memahami fenomena 
alam dan sosial secara terpadu sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir ilmiah, rasa ingin tahu, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya [8], [9]. 
Pembelajaran IPAS menekankan proses ilmiah seperti mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan hasil pembelajaran. 

Namun demikian, pada praktiknya pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai kendala. Proses pembelajaran masih cenderung menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah sehingga aktivitas belajar peserta didik relatif rendah [10]. 
Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan 
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep yang dipelajari [11]. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi oleh guru menyebabkan peserta didik 
kurang aktif dalam proses belajar dan kurang memiliki kesempatan untuk menemukan konsep 
secara mandiri [12], [13]. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 66/II 
Simpang Rantau Ikil. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran masih didominasi 
oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama. Aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran masih tergolong rendah karena peserta didik lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru dibandingkan melakukan kegiatan eksplorasi atau penemuan 
konsep. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik, di mana sebagian 
besar peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar peserta didik adalah Discovery Learning [11]. Model pembelajaran ini 
menekankan pada proses penemuan konsep oleh peserta didik melalui kegiatan penyelidikan, 
pengamatan, dan pemecahan masalah [13], [14]. Dalam model discovery learning, peserta didik 
didorong untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta 
menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membangun pengetahuan secara mandiri. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat 
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran di sekolah dasar [15]. Penelitian menunjukkan 
bahwa model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar [16], [17]. Selain itu, penerapan discovery learning 
juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mendorong keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa model discovery learning 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Meskipun demikian, implementasi discovery learning dalam pembelajaran seringkali 
menghadapi kendala, terutama ketika peserta didik tidak memiliki panduan kegiatan belajar 
yang jelas. Tanpa adanya panduan yang sistematis, peserta didik sering mengalami kesulitan 
dalam melakukan proses penemuan konsep. Oleh karena itu, diperlukan perangkat 
pembelajaran yang dapat membantu mengarahkan aktivitas belajar peserta didik selama 
proses discovery learning berlangsung. 

Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan discovery learning adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berfungsi 
sebagai panduan belajar yang berisi langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan peserta 
didik selama proses pembelajaran [6], [18]. Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan 
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kegiatan pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah secara sistematis sehingga 
proses penemuan konsep menjadi lebih terarah dan efektif. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar serta 
pemahaman konsep peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 
meneliti penerapan model discovery learning atau penggunaan LKPD secara terpisah dalam 
pembelajaran di sekolah dasar [8], [19]. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan model 
discovery learning dengan penggunaan LKPD dalam pembelajaran IPAS pada Kurikulum 
Merdeka masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya research gap terkait integrasi 
model pembelajaran discovery learning dengan perangkat LKPD untuk meningkatkan hasil 
belajar IPAS peserta didik sekolah dasar. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan pembelajaran 
melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPAS. 
Integrasi antara model discovery learning dengan LKPD diharapkan dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih aktif, sistematis, dan bermakna bagi peserta didik. Dengan 
adanya LKPD sebagai panduan kegiatan belajar, peserta didik dapat melakukan proses 
penemuan konsep secara lebih terarah sehingga pemahaman konsep dan hasil belajar peserta 
didik dapat meningkat.Berdasarkan hasil studi pendahuluan, nilai rata-rata hasil belajar IPAS 
peserta didik kelas IV masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Dari 
23 peserta didik, hanya 35% yang mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran belum mampu memfasilitasi peserta didik dalam membangun 
pemahaman konsep secara optimal, khususnya pada materi yang memerlukan proses 
observasi dan penalaran ilmiah. 

Adapun nilai kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada integrasi model 
discovery learning dengan LKPD sebagai perangkat pembelajaran yang dirancang secara 
sistematis untuk mendukung proses penemuan konsep dalam pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar pada konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, tetapi juga meningkatkan hasil belajar IPAS secara 
lebih optimal. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran IPAS 
melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan LKPD. PTK merupakan suatu bentuk 
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran secara berkelanjutan melalui siklus tindakan tertentu [20]Setiap siklus dalam 
penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran. Pada tahap perencanaan, 
peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen observasi, serta alat evaluasi 
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menentukan materi pembelajaran serta menyiapkan 
media pembelajaran yang mendukung penerapan model Discovery Learning. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Discovery Learning 
berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPAS. Model ini mengikuti langkah-langkah utama yaitu 
pemberian stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, 
dan penarikan kesimpulan. Model Discovery Learning dikembangkan oleh Jerome Bruner yang 
menekankan pentingnya proses belajar melalui penemuan konsep oleh peserta didik secara 
mandiri.(Suharsimi Arikunto, 2013). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara langsung melalui tindakan 
yang sistematis dan terencana.  

Penelitian dilaksanakan di SDN 66/II Simp. Rantau Ikil, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten 
Bungo. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 20 orang dengan 
karakteristik heterogen baik dari segi kemampuan maupun jenis kelamin. Pemilihan lokasi 
penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain rendahnya hasil belajar IPAS, 
belum diterapkannya model Discovery Learning, serta adanya dukungan dari pihak sekolah 
terhadap pelaksanaan penelitian.  
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Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Desain penelitian ini menggunakan model siklus PTK yang terdiri dari empat tahapan 
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model ini 
mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart  [21] yang 
menekankan pada perbaikan berkelanjutan melalui siklus tindakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Metodologi Penelitian 

Gambar 1 menggambarkan secara komprehensif alur pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian pertama, ditunjukkan siklus Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran seperti RPP dan LKPD, penyiapan media, serta perancangan instrumen 
penelitian. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan tindakan, model Discovery Learning 
diterapkan dalam proses pembelajaran IPAS dengan menekankan aktivitas eksplorasi, diskusi, 
dan penemuan konsep oleh peserta didik. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan untuk 
mengamati aktivitas belajar peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
lembar observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk 
mengevaluasi keberhasilan tindakan serta merumuskan perbaikan yang diperlukan pada siklus 
berikutnya. Siklus ini bersifat berulang hingga diperoleh hasil pembelajaran yang optimal. 

Pada bagian kedua, gambar 2 menunjukkan flowchart metodologi penelitian yang 
menggambarkan alur penelitian secara sistematis dari awal hingga akhir. Penelitian diawali 
dengan identifikasi masalah yang ditemukan di kelas, dilanjutkan dengan kajian pustaka 
sebagai dasar teoritis. Tahap berikutnya adalah perencanaan tindakan yang dirancang untuk 
mengatasi permasalahan pembelajaran. Setelah itu, dilakukan pelaksanaan tindakan yang 
disertai dengan observasi untuk mengumpulkan data proses pembelajaran. 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui dua pendekatan, yaitu hasil tes belajar 
dan analisis data observasi. Kedua data tersebut menjadi dasar dalam tahap refleksi dan 
evaluasi untuk menilai efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Hasil dari proses ini adalah 
peningkatan hasil belajar peserta didik, yang menjadi indikator keberhasilan penelitian. 

Dengan demikian, gambar tersebut tidak hanya menunjukkan siklus PTK secara 
konseptual, tetapi juga memperjelas alur operasional penelitian yang dilakukan, sehingga 
memudahkan pembaca dalam memahami proses penelitian secara menyeluruh dan 
sistematis.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru dan peserta didik, 
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik, sedangkan dokumentasi berupa foto 
dan video digunakan sebagai data pendukung penelitian.  

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 
aktivitas peserta didik, dan tes hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk menilai 
keterlaksanaan pembelajaran dan keaktifan peserta didik, sedangkan tes digunakan untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik setelah tindakan pembelajaran 
diberikan. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
dianalisis untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, sedangkan data kuantitatif dianalisis 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Analisis hasil belajar dilakukan 
dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. 
Kelas dinyatakan tuntas apabila minimal 70% peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) [22]. Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian ini 
ditentukan berdasarkan peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik pada setiap 
siklus pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan LKPD. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah 23 peserta didik kelas IV SDN 66/II Simp. Rantau Ikil. Data diperoleh 
melalui tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas guru serta peserta didik. 

3.1 Hasil Pra Siklus 

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran masih bersifat konvensional, berpusat 
pada guru, dan belum memanfaatkan media maupun strategi pembelajaran yang bervariasi. Hal 
ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Tabel 1 Hasil Belajar Pra Siklus 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tuntas 7 35% 

Tidak Tuntas 16 65% 

Jumlah 23 100% 

Nilai Tertinggi 85  

Nilai Terendah 50  

Rata-rata 25,25  

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa hanya 35% peserta didik yang mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan 65% belum tuntas. Nilai rata-rata kelas masih sangat rendah, 
yaitu 25,25. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
materi “Wujud Zat dan Perubahannya”. 

3.2 Hasil Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan menerapkan model Discovery Learning 
berbantuan LKPD. Peserta didik mulai dilibatkan dalam kegiatan diskusi kelompok dan 
pemecahan masalah. 
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I 

Indikator Nilai 

Jumlah Siswa 23 

Total Nilai 1.590 

Rata-rata 69,13 

Tuntas 12 siswa 

Tidak Tuntas 11 siswa 

Ketuntasan 52% 

Hasil siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pra siklus. Nilai rata-rata 
meningkat menjadi 69,13 dengan ketuntasan belajar sebesar 52%. Namun, hasil ini belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan (≥70%), sehingga perlu dilakukan perbaikan 
pada siklus berikutnya. 

Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Siklus I 

Aspek Skor Rata-rata Kategori 

Aktivitas Guru 72 4,5 Memuaskan 

Aktivitas Siswa 30 3,0 Memuaskan 

Data observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru sudah baik (4,5), namun aktivitas 
peserta didik masih belum optimal (3,0). Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 
aktif dalam pembelajaran. 

3.3 Hasil Siklus II 

Siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan dari siklus I, dengan peningkatan motivasi, 
bimbingan, dan optimalisasi penggunaan LKPD. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus II 

Indikator Nilai 

Jumlah Siswa 23 

Total Nilai 1.755 

Rata-rata 76,30 

Tuntas 20 siswa 

Tidak Tuntas 3 siswa 

Ketuntasan 87% 

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata meningkat 
menjadi 76,30 dengan ketuntasan belajar mencapai 87%. Dengan demikian, indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Siklus II 

Aspek Skor Rata-rata Kategori 

Aktivitas Guru 76 4,75 Memuaskan 

Aktivitas Siswa 40 4,0 Memuaskan 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas baik pada guru maupun peserta didik. 
Aktivitas siswa meningkat dari 3,0 menjadi 4,0, yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. 
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3.4 Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Tabel 6 Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus 

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata 25,25 69,13 76,30 

Ketuntasan 35% 52% 87% 

Nilai Tertinggi 85 90 95 

Nilai Terendah 50 60 65 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan pada 
setiap siklus. Peningkatan paling besar terjadi dari pra siklus ke siklus I, yang menunjukkan 
dampak awal penerapan model Discovery Learning. Selanjutnya, peningkatan pada siklus II 
menunjukkan penyempurnaan proses pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi lebih 
optimal. 

3.5 Refleksi Akhir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan 
LKPD mampu meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik secara signifikan. Peningkatan ini 
juga didukung oleh meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran serta kemampuan guru 
dalam mengelola kelas. 

Dengan tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 87%, maka penelitian dihentikan pada 
siklus II karena telah memenuhi indikator keberhasilan. Model pembelajaran ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar dan dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan 
LKPD memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik 
kelas IV SDN 66/II Simp. Rantau Ikil. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada hasil 
belajar, tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas guru dan 
peserta didik secara aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pra siklus, siklus I, dan siklus II, terjadi peningkatan 
ketuntasan belajar secara bertahap, yaitu dari 35% pada pra siklus, meningkat menjadi 52–57% 
pada siklus I, dan mencapai 87% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran yang tepat dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil 
belajar peserta didik. Untuk memperjelas perbandingan antara siklus I dan siklus II, disajikan 
pada Tabel 7 

Tabel 7 Persentase Ketuntasan, Nilai Rata-rata, dan Observasi 

Siklus Nilai Rata-
rata 

Persentase 
Ketuntasan 

Skor 
Guru 

Kategori Skor 
Siswa 

Kategori 

I 66,20 57% 72 Memuaskan 30 Memuaskan 

II 76,30 87% 76 Memuaskan 40 Memuaskan 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat adanya peningkatan yang konsisten antara siklus I dan 
siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 66,20 menjadi 76,30, sedangkan persentase 
ketuntasan belajar meningkat secara signifikan dari 57% menjadi 87%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai standar ketuntasan yang 
ditetapkan. 

Selain aspek hasil belajar, peningkatan juga terjadi pada aktivitas pembelajaran. Skor 
observasi guru meningkat dari 72 menjadi 76, yang menunjukkan bahwa guru semakin optimal 
dalam mengimplementasikan model Discovery Learning. Sementara itu, skor aktivitas siswa 
meningkat dari 30 menjadi 40, yang mengindikasikan bahwa siswa menjadi lebih aktif, terlibat, 
dan mandiri dalam proses pembelajaran. Untuk memperkuat analisis tersebut, berikut disajikan 
grafik peningkatan hasil belajar antara siklus I dan siklus II. 
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Gambar 3 Perbandingan Siklus I dan II 

 

Gambar 3  menunjukkan bahwa baik nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan 
belajar mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II. Peningkatan ini tidak terjadi 
secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari perbaikan strategi pembelajaran yang 
dilakukan berdasarkan refleksi pada siklus I. Grafik tersebut memperkuat temuan bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan baik pada nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar 
pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kualitas proses 
pembelajaran dengan capaian hasil belajar peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena LKPD memberikan struktur aktivitas yang jelas 
sehingga peserta didik tidak mengalami kebingungan dalam proses penemuan konsep. Pada 
tahap stimulasi, peserta didik diberikan fenomena kontekstual yang memicu rasa ingin tahu. 
Selanjutnya, pada tahap pengumpulan data, peserta didik melakukan observasi sederhana 
yang membantu mereka membangun pemahaman konseptual secara mandiri. Secara teoritis, 
hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Model Discovery Learning 
memungkinkan siswa untuk menemukan konsep secara mandiri, sehingga pemahaman yang 
diperoleh menjadi lebih bermakna [15], [16]. Selain itu, penelitian oleh Suryani [14] 
menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Penggunaan LKPD dalam penelitian ini juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil 
belajar. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar yang sistematis dan membantu siswa dalam 
proses penemuan konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Pratiwi et al. [19] yang 
menyatakan bahwa LKPD berbasis aktivitas dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa secara signifikan. 

Peningkatan aktivitas siswa dari skor 30 menjadi 40 menunjukkan bahwa pembelajaran 
menjadi lebih berpusat pada siswa (student-centered learning). Menurut Rahmawati et al. [23], 
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan faktor kunci dalam meningkatkan hasil 
belajar, karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan 
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.  
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Lebih lanjut, peningkatan skor observasi guru menunjukkan bahwa kualitas implementasi 
pembelajaran juga semakin baik. Hal ini penting karena keberhasilan suatu model 
pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola kelas dan 
memfasilitasi proses belajar [24]. 

Jika dianalisis secara komprehensif, peningkatan hasil belajar pada siklus II tidak hanya 
disebabkan oleh penerapan model Discovery Learning, tetapi juga oleh adanya perbaikan 
berkelanjutan melalui tahapan refleksi dalam penelitian tindakan kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arikunto [25] yang menyatakan bahwa siklus reflektif dalam PTK memungkinkan 
terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran secara bertahap dan sistematis. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa model Discovery 
Learning berbantuan LKPD efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, penelitian ini 
juga memberikan kontribusi praktis dalam implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar, 
khususnya dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang relatif kecil dan 
penggunaan desain Penelitian Tindakan Kelas yang berfokus pada perbaikan praktik 
pembelajaran di satu kelas tertentu, sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas. 
Selain itu, penelitian ini hanya mengukur hasil belajar kognitif sehingga belum mengkaji secara 
mendalam aspek keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta di 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan LKPD efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SDN 66/II Simp. Rantau Ikil. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata hasil belajar dari 25,25 pada pra 
siklus menjadi 66,20 pada siklus I, dan meningkat kembali menjadi 76,30 pada siklus II. Selain 
itu, persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu dari 35% 
pada pra siklus menjadi 57% pada siklus I, dan mencapai 87% pada siklus II. 

Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan meningkatnya kualitas proses 
pembelajaran. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran meningkat dari skor 72 pada siklus 
I menjadi 76 pada siklus II, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari skor 30 menjadi 
40. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan LKPD tidak 
hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model Discovery Learning dengan 
penggunaan LKPD yang dirancang secara kontekstual dan berbasis aktivitas eksploratif pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 
hanya menekankan pada penerapan model pembelajaran secara umum, penelitian ini 
menekankan pada optimalisasi LKPD sebagai scaffolding pembelajaran yang secara sistematis 
memandu peserta didik dalam proses menemukan konsep. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh sinergi antara desain LKPD, aktivitas 
siswa, dan refleksi berkelanjutan dalam siklus PTK. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi baru berupa model implementasi terpadu antara Discovery Learning dan 
LKPD yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS secara komprehensif, baik 
dari aspek kognitif maupun proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa guru sekolah dasar dapat 
menggunakan model Discovery Learning berbantuan LKPD sebagai strategi pembelajaran 
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. Penggunaan LKPD yang terstruktur juga dapat 
membantu siswa dalam membangun pemahaman konsep secara mandiri dan sistematis. 
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